Bah l !_(;()_ri dan Teori Akuntansi

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini, Saudara akan mampu untuk:

Menjelaskan konsep umum teori.

Menjelaskan tentang hipotesis dan hubungannya dengan teori.
Menjelaskan perbedaan antara teori, hukum, dan teorema.
Menjelaskan teori positif dan teori normatif.

Menjelaskan teori global dan teori partikularistik.
Menjelaskan teori akuntansi.

Menjelaskan pengukuran dalam akuntansi.

Menjelaskan teori agensi.
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1.1. Konsep Umum Teori

Teori akuntansi adalah sebuah teori. Teori adalah sebuah penjelasan
yang menekankan bahwa dalam berbagai situasi yang terjadi, akan berakibat
pada hal yang sama. Sebagai contoh, jika seseorang memiliki sebuah teori
kecepatan berkendara. Jika sebuah kendaraan dikendarai melebihi batas
kecepatan yang diijinkan, kemungkinan terjadinya kecelakaan lebih besar
dibanding kendaraan lain yang dikendarai di bawah batas kecepatan yang
diijinkan. Dengan demikian, teori kecepatan berkendara dapat berbunyi
sopir yang ngebut lebih berpeluang mengalami kecelakaan dibanding sopir
yang berkendara dalam kecepatan normal. Perhatikan bahwa sebuah teori
berlaku umum. Hal ini berlaku untuk semua jenis kendaraan dimanapun
dikendarai karena ada batas maksimum kecepatan yang diperkenankan.

Sebuah teori dapat diuji akurasinya menggunakan fakta atau data

empiris. Dalam hal teori kecepatan berkendara, data dapat berupa jumlah
kecelakaan yang tercatat di sebuah wilayah hukum, jumlah kendaraan yang
dikendarai melebihi batas maksimum dan mengalami kec;lakaar‘: \sert;
iumlah kendaraan yang dikendarai di bawah batas kecepatan maksimu

jyl,la'ng mengalami kecelakaan. Data penting lainnya adalah data kecelakaan
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__'I_‘g_(_){'! Akq_l_l__tansi dan Riset Akuntansi

pab 2

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini, Saudara akan mampu untuk:

1. Menjelaskan riset akuntansi dan metoda ilmiah.
Menjelaskan penalaran deduktif dan induktif.
Menjelaskan sifat komplementer metoda deduktif dan induktif.

Menjelaskan pendekatan model keputusan (the decision model
approach).

Menjelaskan riset pasar modal (capital market research).
Menjelaskan riset keperilakuan (behavioral research).
Menjelaskan ekonomi informasi.

Menjelaskan kompleksitas informasi dalam akuntansi keuangan dan
pelaporan.

9. Menjelaskan peran riset akuntansi.

10. Menjelaskan pentingnya asimetri informasi.

11. Menjelaskan persoalan fundamental teori akuntansi keuangan.

12. Menjelaskan regulasi sebagai reaksi untuk persoalan fundamental.

N
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2.1. Pengantar

Dalam bab satu telah dibahas beberapa metoda formal untuk melakukan
investigasi elemen penting yang dapat menambah atau memperkaya tepfi
akuntansi. Proses investigasi fenomena yang mempengaruhi aturan, definisi,
konsep, dan prinsip akuntansi yang dilakukan dengan metoda for.mgl diset?ut
penalaran deduktif (deductive reasoning) dan penalaran induktif (inductive
reasoning). Proses investigasinya disebut riset dan_penggu.nga_nnya dalam
akuntansi menghasilkan bidang atau disiplin yang dlsebuF qlglphn akadgmnk_
(academic discipline). Akuntansi telah menjadi sebuah disiplin akademik di
perguruan tinggi dan universitas lebih dari satu abad. Salah .satu. k_ara!denstnk
yang berhubungan dengan disiplin akademik adalah publikasi ide-ide dan




31

&
_Akuntansi dalam Kondisi Ideal

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini, Saudara akan mampu untuk:

Menjelaskan model nilai tunai dalam kondisi pasti.

Menjelaskan model nilai tunai dalam kondisi ketidakpastian.
Menjelaskan reserve recognition accounting.

Menjelaskan pemberdayaan kembali akuntansi kos historis.
Menjelaskan tantangan terhadap akuntansi kos historis.
Menjelaskan reaksi akuntan terhadap tantangan.

Menjelaskan ketiadaan true net income (laba bersih yang benar).

st Gk L o e

3.1. Pengantar

Bab ini menguraikan tentang model nilai tunai dalam kondisi pasti
dan tidak pasti, reserve recognition accounting (RRA), pemberdayaan
kembali akuntansi kos historis, tantangannya, dan reaksi akuntan. Uraian
tentang kondisi ideal dalam teori akuntansi keuangan pada bab ini akan
dimulai dengan pembahasan model nilai tunai. Model ini memberikan
informasi relevan kepada pemakai laporan keuangan. Dalam konteks ini,
yang dimaksud dengan informasi relevan adalah informasi tentang prospek

ekonomi sebuah perusahaan di masa mendatang, seperti dividen, arus kas,
dan kemampulabaan (profitabilitas).

Laporan keuangan selain relevan sebaiknya juga religbel, yaitu
informasi yang yang secara jujur (faithfully) menyajikan posi;s keuangan
dan hasil operasi perusahaan. Dalam bab ini juga akan diuraikan _kondnsn-
kondisi ketika nilai pasar aset dan liabilitas dapat digunakan sebagal ukuran
nilai tunai tidak langsung. Hal ini hanya digunakan dalam kondisi ideal. Jika
kondisinya tidak ideal, yang merupakan kasus pada umumnya, masalah-
masalah mendasar muncul dalam penilaian aset dan pengukuran laba.
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Bah él Pendekatan Decision Usefullness

pada Pelaporan Keuangan

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini, Saudara akan mampu untuk:

Menjelaskan pendekatan decision usefullness.
Menjelaskan teori keputusan single-person.
Menjelaskan penerapan teori keputusan.
Menjelaskan sistem informasi.

Menjelaskan definisi informasi.

Menjelaskan investor rasional, risk-averse.
Menjelaskan prinsip diversifikasi portofolio.
Menjelaskan keputusan investasi yang optimal.

Menjelaskan reaksi badan-badan akuntansi profesional terhadap
pendekatan decision usefullness.

(BESoR Ny D ECTEA ) Fi0S

4.1. Pengantar

[ isi del nilai

Di bab sebelumnya telah disimpulkan bahw:a penerapan mo
sekarang (present value) dalam praktik menghgdapl beberapa masalah. Oleh
karena itu, perusahaan tidak mungkin menyajikan satu s:t Ienglja;t)) |a§§rr§rr:
’ is nilai ini berarti bahwa konsep laba i

keuanaan berbasis nilai sekarang. Hal ini be: :
yang tgrdefinisi dengan baik secara teoretis tidak ada dalam praktik nyata.

Bab ini akan menguraikan cara mengataef*.i Tas'?tzapr:alt:;z?:::n?:r?rg\:;
aatyal
uatan keputusan yang berman .
p:ndik;t:,:ﬁg;? bagi investor yand rasional. Pa.da d_asarnya al;tlijrr:ggr?é ::Zi
3r:isr:(‘g)]ris lebih masuk akal diterapkan, tQFUtama b8 k‘tia i'ri}i?n?:si ‘keuangan
dari sudut reliabilitas informasl, meskipun relev:;?)asis harga pasar alal
yang dihasilkan tidak setara dengan Pe”dfkabz?u e)
nilai kini dalam menghasilkan nilai wajar ( a"’b baSi-S o e
euangan Dberbas :

Bagaimanakah l |ta)ﬁ10;aer;m:nfaat%useful)? Ini perlu penjelasan konsep

ebi

ditingkatkan menjadi
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w
B an : ’ Pasar Sekuritas Efisien

Capaian Pembelajaran:
Setelah mempelajari bab ini, Saudara akan mampu untuk:
1. Menjelaskan pengertian efisiensi.

2. Menjelaskan bagaimana h :
: arga pasar mencerminkan se ' -
yang tersedia. mua informasi

3. Menjelaskan implikasi pasar sekuritas efisien bagi pelaporan keuangan
4. Menjelaskan keinformasian harga.

5. Menjelaskan konsep capital asset pricing model (CAPM)

6. Menjelaskan beberapa catatan tentang beta.

7. Menjelaskan asimetri informasi dan ketersediaan informasi.

8. Menjelaskan nilai fundamental saham.

9. Menjelaskan efisiensi pasar dalam kaitannya dengan rasio keuangan.

5.1. Pengantar

i membahas implikasi perilaku investor r_asi_onal terhadap
pasarszzktll?iltag.] 'Eori pasar Zekuritas efisien (nempredlks! bahwa h:rga
sekuritas mengandung properti yang atraktif. Intinya, harga ini Ssetg?ngatr;yri
mencerminkan kumpulan pengetahuan dan kepa}(?f:"m'"l‘;is e
pengolahan informasi. Proses pembeqtgkan harga ini ko I'0|:1$ il
sepenuhnya dipahami. Meskipun demikian, gars besar p

untuk dilihat.

Efisiensi pasar sekuritas |
keuangan. Salah satu impllkaSI i
berdampak langsung bagi konsep F: ang diun
Efisiensi adalah kandungan informast Y& & o o pasar.
lokasi pengungkapan itu sendirl, Yaggh dalam catatan dan
informasi dapat disampaikan semu mpengaruhi cara yang
laporan keuangan. Teori ini juga M€

isi usahaan.
akuntan dalam melaporkan risiko ptfr

kasi penting bagi akuntansi
isiensi tersebut

adalah bahwa efisiensi
tersebutmgkapan penuh (full disclosure).
: gkapkan, bukan bentuk gtau
Dengan demikian,

memiliki impli

lampiran dalam
digunakan oleh
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' Relevansi Nilai
= ’ b 2 Informasi Akuntansi

Capaian Pembelajaran:

setelah mempelajari bab ini, Saudara
. : ’ akan m :
1. Menjelaskan garis besar permasalahan p:g?il':i:: tuk:

Menjelaskan alasan bagi respon pasar.

Menjelaskan temuan respon pasar.

Menjelaskan pemisahan faktor pasar dan faktor spesifik perusahaan
Menjelaskan perbandingan return dan laba. |
Menjelaskan penelitian Ball dan Brown.

Menjelaskan konsep koefisien respon laba (ERC).

Menjelaskan respon pasar diferensial.

Menjelaskan implikasi riset ERC.

Menjelaskan pengukuran ekspektasi laba investor.

11. Menjelaskan kebijakan akuntansi yang terbaik.

© ©® N O ks W
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Pengantar

Bab ini membahas bukti-bukti empiris cara investor yang rasional

' apan penuh seperti yang diprediksi dalam teori.
bR it yang melandasinya merupakan

Jika teori pasar efisien dan teori keputusan g .
deskripsi yang masuk akal tentang realitas yangd tegfc_h,ﬂm:raa; k::ﬁo?;r:ssi
mengobservasi respon nilai pasar sekuritas prediksia

s iset empiris dalam akuntansi-.'
baru. Hal ini berdampax B2 eksperimen untuk mengujl

) ! ain
Meskipun ada kesulitan dalam mend:funtansi telah menetapkan bahwa

implikasi kemanfaatan keputusar o ontansl. Ketika harga sekuritas
harga pasar sekuritas merespon informasl ~hwa informasi

merespon informasi akun@"’?i' -milue relevance)-
akuntansi merniiki refevansi Nt | oeristiwa i adalah Ball 420

. ielaska A0
Penciftai P 2 yangnmenée;za n pada studi ?;a?fti? ﬁiﬂﬁ
Brown pada tahun 1968. Deng@ me

i investor dalam
bahwa informasi akuntansi perguna bagl!
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A

ah Pendekatan Pengukuran

untuk Kemanfaatan Keputusan

e i —

e s LT,
AR

Menjelaskan apakah pasar sekuritas efisien?
Menjelaskan teori prospek.

Menjelaskan apakah beta telah mati?
Menjelaskan anomali pasar sekuritas efisien.
Menjelaskan post-announcement drift.
Menjelaskan respon pasar terhadap akrual.

' 1 Pengantar

Pendekatan pengukuran untuk kemanfaatan keputusan menyiratkan
penggunaan nilai kini yang lebih banyak dalam laporan keuangan.
bendekatan pengukuran untuk kemanfaatan keputusan adalah sgbuah
sendekatan untuk pelaporan keuangan yang menetapkan tanggung jawab
bagi akuntan untuk memasukkan nilai kini ke dalam laporan"keuanganl;
dengan keandalan yang wajar dan mengakui kenaikan kewajiban untu

embantu investor memprediksi kinerja dan nilai perusahaan.
Pendekatan pengukuran tidak bertentangan dengan pemyazia':ni
sebelumnya bahwa tanggung jawab investor adalah membuat prediks

. tari asa mendatang. Pendekatan
ereka sendiri tentang Kiner]

a : i | t n investor membuat prei dt“(S‘
eng| ikuran In ada all untu | jEngan menggt makan sistem

: ihi atif. ;
nformasi yang lebih inform an mempertanyakan tingkat

t 4
Meskipun demikian. sekb'agi?'r;n:klgenaikkan keinformatifan.  Jika
i nilai Kini j i i permanfaat
2:3urllgfn al:wnt:l?:rlann bertujuan 292t InforTa;Lia;)I;unnL:?tT:;n reliabilitas.
b i aatn p aga kenaikan relevansi IWa'r(remfangkan hal ini, karena
igl i of.t::]dar akuntansi harus memperti
nyusun s
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Pe_ngukTura WAL

B~ untansi

apaian Pembelajaran:

etelah mempelajari bab ini, Saudara akan ma

1. Menjelaskan nilai pakai. i i

2. Menjelaskan nilai wajar.

3. Menjelaskan akuntansi nilai wajar dan laporan lab [

4. Menjelaskan contoh pengukuran longstanding et
Menjelaskan instrumen keuangan. .
Menjelaskan instrumen keuangan utama.

Menjelaskan nilai wajar dan kos historis.

Menjelaskan risiko likuiditas dan kualitas laporan keuangan.

© N o O

8.1 Pengantar
R

Pendekatan pengukuran dalam
cukup kompleks. Semakin meningka

yang berkualitas untuk mendukung pembuatan ke
pengukuran akuntansi sebuah persoalan yang penting. Ada beberapa

kendala dalam pengukuran akuntansi. Pertama adalah keandalan atau

reliabilitas. Kemanfaatan keputusan laporan keuangan berbasis nilai kini
(current value) akan dikompromikan jika dalam penerapannya terlalu bznyak
keandalan yang dikorbankan untuk mendapatkan relevansi yang lebih besar.

Kedua, skeptisisme manajemen tentang resers reqogz!t;c:\ actzgfatﬁg
berdampak pada digunakannya dibawa ke akuntansinilal ﬁ; asekgr'ang- dan
ketika pendekatan pengukuran menyiratkan bam ?ii.sisme inimeningkat
volatilitasnya terkandung dalam laporan keuf:lnganc-]08 an perdampak pada
ketika muncul masalah likuiditas di tahun 200?-2un gerusahaan beroperasi
terganggunya stabilitas lembaga keuangan. Nam o, '

] iang volatilitas akuntans!
dalam lingkungan yang bergejolak (volat;lej). : gf;a% el e
nilai sekarang menangkap realitas ekonomi, orang

akuntansi merupakan persoalan yang
tnya kebutuhan informasi akuntansi
putusan, menjadikan
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capaian Pembelajaran:

getelah mempelajari bab ini, Saudara akan mam
i u .
Menjelaskan konsekuensi ekonomi PU untuk:

9. Menjelaskan reaksi pasar saham y
pada industri minyak dan gas. (kckebe

3. Menje!askar] hubungan antara teori efisiens
konsekuensi ekonomi. L

4. Menjelaskan teori akuntansi positif.
5. Menjelaskan tiga hipotesis dari teori akuntansi positif
6. Menjelaskan penelitian empiris teori akuntansi positif.
7. Menjelaskan pemisahan oportunistik d iensi |
| A Syt
teori akuntansi positif. R o

rhasilan pengaruh akuntans;

Pasar saham dengan

9.1 Pengantar

ntang bagaimana moral hazard

kan akuntansi yang diterapkan
ekonomi adalah suatu konsep

Bab ini dimulai dengan pembahasan te
?enank perhatian bagi manajer terkait kebija
an konsekuensi ekonominya. Konsekuensi .
yang mengkaji apakah pilihan kebijakan akuntansi dapat mempengaruni
nilai perusahaan sekaligus merupakan implikasi teori efisiensi pasey 39 oS
Kebijakan akuntansi mempengaruhi arus kas perusahaan. Misalnya,
tp €lubahan metode depresiasi dar saldo menurun ke gars lurus. Dalam
gor; efisiensi pasar, perubahan ukuran yand disebabkan ar 2 ﬁiﬂaﬁi
| éndatang karena nilai pasar perusahaan mempengarun! &t karena: (1)
aggsung. Pemahaman konsekuensi ekonomi sangataiz:tgxfuntansi yang
rne:SEp Ini mengrik karena banyak kejadian dalam g) Banyak perdebatan

Upakan penjabaran dari konsekuensi ekonomb,

dan kon P e
onflik tentang laporan keuangan yan

: il
g melibatkan pem T an di dunia

aKy : A : an pen
Mansi. Konsekuensi ekonomi konsiste! dqumen&gkatkan pertany2a?

n :
Jala, dan (3) Pentingnya konsekuens ekonomi
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n Pembelajaran:

Ccapaia
setelah mempelajari bab ini, Saudara akan mampuy untyk:

Menjelaskan teori kontrak efisien,

1

». Menjelaskan pengguna kontraktual informasi akuntansi keuan

5, Menjelaskan kebijakan akuntansi untuk kontrak efisien gan.
4 :
5

Menjelaskan ketidakluwesan kontrak.
Menjelaskan kontrak implisit.

6.1 Pengantar

Sampai saat ini referensi tentang manajemen perusahaan masih
sedikit. Di bab sebelumnya, telah dipaparkan bahwa salah satu peran
penting pelaporan keuangan adalah membantu perusahaan untuk memiliki
tata kelola yang efisien, termasuk kontrak yang efisien dan kinerjia manajer
yang bertanggung jawab. Peran ini berlawanan dengan pendekatan

kemanfaatan keputusan membantu yang investor memprediksi kinerja
perusahaan di masa depan. Bab ini dimulai dengan pembahasan tentang

pelaporan keuangan dari perspektif manajemen, karena sgbagaimana kita
kelahui bahwa masalah kontrak yang efisien merupakan isu yang sangat
penting dalam manajemen perusahaan.

Teori kontrak yang efisien menganggap Mot
mengorganisasi diri sendiri seefisien mungkin untu:; me;na::;znsuar:‘lazn
memaksimalkan prospek untuk bertahan hidup. Be erap

i rusahaan
lebih terdesentralisasi dibanding perusahaar Ial:- Seg?,?‘f:‘er?géontrakkan
melakukan aktivitas di dalam sementara perusahaan

vai aktivitasnya
aklivitas yang sama ke luar, beberapa perusahaan m:f::blgﬁ‘ z'gt':rus n;&
dengan lebih banyak utang dibanding B2 '
Bentuk paling efisien tata kelola perusahaan an leg
bergantung pada faktor-faktor geperti lingkund
teknolog, dan tingkat kompetis

bahwa perusahaan

i dalam industri.




mbelajaran:

capaian P
ctelah mempelajari bab ini, Saudara akan mMampu untuk:
Menjelaskan teori agensi |
Menjelaskan keuntungan informasi manajer

3 Menjelaskan perlindungan pemberi pinjaman dari y
gl ) dari keuntungan informasi
Menjelaskan implikasi teori keagenan dalam akuntansi
Menjelaskan rekonsiliasi teori efisiensi pasar sah
e amdengan konsekuensi

1.

11.1. Pengantar

Bab ini membahas tentang teori keagenan, cabang dari teori permainan
(game theory), yang mempelajari desain kontrak antara prinsipal dan agen.
Kontrak ini memotivasi agen untuk bekerja bagi kepentingan terbaik prinsipal.
Sebuah kontrak efisien melaksanakan hal ini pada biaya terendah bagi
prinsipal. Ada banyak hubungan prinsipal-agen dalam masyarakat, sepert
pasien-dokter, klien-pengacara, pemain-pemilik klub sepakbola. qalam
sefiap kasus, prinsipal ingin agar agen bekerja keras untuk kepentingz
prinsipal. Namun kepentingan prinsipal dan agen berlawanat atau konflik.
karena bekerja keras memerlukan upaya, dan prinsipal menginginkan ages
agen melakukan upaya lebih dibanding upaya yang benar-benar dﬂaku:a n,
OI?h agen. Dalam banyak kasus, sifat upaya agen sangat k.m.“plefs i: ga
E”“Sipal untuk dapat mengobservasinya secara langsung. hal nt ag;:ﬁ;k)a’n
Jona dengan sulitnya pasien untuk mengobservast UPaY YERL o an
aeh seorang dokter. Situasi ini menimbutkan pe}'soalan g?nrzti\fasi secara
mg; " kemungkinan tidak bekerja keras kecuall age? sic:na
untumkadal' Dalam hal ini, memang reputasi dan eti@ ptr::kemo '
lebjp Menaikkan motivasi agen, namun ada ben S en

diinginkan oleh agen yaitu berupa

kompensas! 02
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capaian Pem helajaral
elah ™ empelajari bab ini, Saudara akan Mampy ynfyy.
; Menjelaskan pentingnya kontrak insentif. -
2, Menjelaskan rencana kompensas; manajeria|.
3' Menjelaskan teori kompensasi eksekuytif.
Menjelaskan peran risiko dalam kompensasi ¢ ' i
' kompensasi eksekutif. e T

Bab ini membahas kontrak kompensasi bagi para eksekuif. Rencana
kompensasi eksekutif adalah suatu kontrak keagenan antara perusahaan
dan manajernya yang menyerasikan kepentingan pemilik dan manajer
dengan kompensasi manajer berdasarkan pada satu atau lebih pengukuran
dalam pengoperasian perusahaan.

Sebagian besar rencana kompensasi manajer berdasarkan pada dua
Pengukuran yaitu laba bersih dan harga saham. Kompensasi tersebut dapat
berupa bonus, saham (share), opsi dan komponen pembayaran eks?ku!:
lainnya yang diberikan dalam suatu tahun tertentu tergantung pada I:":zﬂnn
l2ba bersih dan atau harga saham. Analisis yang dilakukan ghah H(:,:uran
1979) dan Feltham & Xie (1994) menegaskan bahwa beberapa

Neria menaikkan efisiensi kontrak.

Peran |aba bersih dalam memotivasi kinerja manajer snu:nti*.rasi kinerja
*9an peran dalam menginformasi investor, karena m,:lsi pasaf tenaga
8 yang bertanggung jawab dan meningkatkan ic::i)esama pentingrya

o R Manajerig| merupakan tujuan sosial. TUJUat')‘ L memamP‘_’.'.‘?'ll
A Memampukan keputusan investasi yand tentang karakie
781 pasar sekuritas. Oleh karena itu, pemahama |

ama pentingny




/ang sulit
Yerasikan
U dicapaj
N Muncy)
eputusan.

dengan
(0.

ran te.lah :
Megang

tindakan

paiaﬂ pembelajaran:

ca o B
elajari bab ini, Saud

53t9|3h mempeiad) ara akan Mampu untyk:

Vienjelaskan pola manajemen labg.

Venjelaskan bukti manajemen laba untyk tujuan m
Menje[askan motivasi kontrak.

Menjelaskan motivasi untuk memenuhi ekspekiasi laba investor
Menjelaskan motivasi penawaran saham, |
Menjelaskan manipulasi aktivitas riil.

Menjelaskan sisi baik manajemen laba.

Menjelaskan reaksi pasar saham dengan adanya manajemen laba.

€mperoleh bonys.

13.1 Pengantar

Manajemen laba dapat dilihat dari perspekif pelaporan keuangan
dan perspektif kontrak. Dari perspektif pelaporan keuangan, ma“aie'_daf;‘;
menggunakan manajemen laba untuk menghindari pe‘ap‘}ff“e":g:ﬁ:daﬁ
Uniuk memenuhi peramalan para analis, dengan harapan dapatm b?asanya
elusakan reputasi dan reaksi harga saham yang negati yiggsi investor.
terjadi sangat cepat apabila ada kegagalan memeﬂuhi ikss‘;besaran atau
Selain ty, manajer dapat pula melakukan penghapusan :rti |aba pro-forma. -
"enekankan pada konstruksi laba selain 1aba berssh, SepenuhnYa menerima
eebagian taktik ini menegaskan bahwa manajer tidak sep i

Siensi pasar sekuritas. Manajemen

iemen laba. n aliran
Ada : mandang mana aporkah =
cara lain untuk me laba untuk memplf:)ndia pasar

Gkinan menggunakan manajemen ktu. Dala '

; e ren Dengan

sefuggtang landai dan bertumbuh dari waki el:tianainfoﬂ“a‘s'| m:Z;érf;::!-- '
.38 Yang efisi jemen meman pagi Man=="

®ikiar o aﬁajésr:]eenr; o pat menjadi kendar2a" bag

kEmUn



ian pembelajaran:
a

mempelajari bab ini, Saudara akan mampuy unty-
geteld nje!aSKa” regulasi aktivitas ekonomi.

1 m:njemskan cara mensifati produksi informasi.
 Jenjelaskan produksi informasi first-best.

| Venjelaskan kegagalan pasar dalam produksi informasi,
_ 5" Venjelaskan problem adverse selection.

b Menjelaskan problem moral hazard.

7 Menjelaskan kesesuaian.

- 5 Menjelaskan insentif berbasis pasar untuk produksi informasi.

141 Pengantar

Babinimenguraikan trade-offantara kos dan manfaat regulasi akuntansi.
~ Phek yang menetapkan standar adalah mediator konfiik kepentingan antara
- MWestor dan manajer. Masalah yang mendasar dalam teori akuntansi
feuangan adalah bagaimana mengarahkan mediator tersebut, bagaimana
™rekonsiliasi pelaporan keuangan dan peran kontrak yang efisien dari
omasi akuntansi atau ekuivalen dengan penentuan jumlah informasi
:g;g [ benaf_ secara sosial. Kondisi yang ideal minimal sama antara rng:a:;
b ?emargma] apabila dibandingkan dengan biaya sosial margl":l-an y:ng
djat“f:)tlz:er}:g| aktivitas menghasilkan informasi akuntansi d'?ﬁ[ftao;h i
Pembery émbaga pengatur terutama peraturan yang i
Ukan standar akuntansi dalam bentuk standar akun




